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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyak keanekaragaman sumber 
daya alam yang sangat melimpah. Sumber daya alam tersebut jika dikelola dengan 
baik dapat dijadikan sebagai potensi pemasukan untuk devisa negara, serta 
memakmurkan masyarakat dan memajukan bangsa Indonesia. Salah satunya yang 
dikembangkan dalam bidang kepariwisataan. 
Sektor pariwisata merupakan alternatif pemasukan bagi pendapatan daerah 
maupun bagi devisa negara, bahkan di berbagai negara maju sekalipun pariwisata 
serius untuk dikembangkan. Terkait dengan hal itu, dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No 9 tahun 1990 menyatakan bahwa kepariwisataan mempunyai peranan 
penting untuk memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan 
kerja, mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta meningkatkan jiwa 
nasionalisme cinta tanah air. 
Di kawasan kepulauan Kabupaten Pangkep, terdapat wilayah yang disebut 
dengan kepulauan sengkarang. Kepulauan sengkarang merupakan gugusan kepulauan 
yang berada di bagian selatan selat Makassar dan menjadi salah satu destinasi wisata 
bahari (marine tourism) Sulawesi Selatan. Tercatat lebih dari 120 pulau yang 
termasuk dalam gugusan kepulauan Sengkarang. Menurut keterangan dari Kepala 





Pangkep sedang dalam proses untuk memajukan wisata bahari di daerah kepulauan 
sengkarang.  
Dalam pengelolaan dan pengembangan wisata bahari di Kepulauan Sengkarang, 
Dinas Pariwisata Kabupaten Pangkep mencanangkan program bernama ‘Gerbang 
Wisata Bahari’. Program ini adalah program pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat, dengan inti menjadikan Pulau Camba-Cambang sebagai gerbang masuk 
dari 9 pulau disekitarnya yang akan dijadikan sebagai destinasi wisata baru. 
Kesembilan pulau tersebut yaitu: pulau Badi, pulau Cangke, pulau Kapoposang, 
pulau Kulambing, pulau Pajenekang, pulau Sabutung, pulau Salemo, pulau 
Samatellu, dan  salah satunya pulau Saugi sebagai objek penelitian saya. 
Umumnya peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kabupaten 
Pangkep (DISPARBUD) kabupaten Pangkep merupakan organisasi (OPD) milik 
pemda kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) yang mempunyai tugas 
pokok perumusan kebijakan teknis di bidang kepariwisataan dan kebudayaan, 
penyelanggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum, pembinaan dan 
pelaksanaan tugas bidang kepariwisataan dan kebudayaan serta pengelolaan unit 
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep merupakan instansi yang 
menyelenggarakan perumusan, penetapan, pengaturan dan koordinasi pelaksanaan 
kebijakan teknis kepariwisataan, kebudayaan, kesenian, dan pemasaran. Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep juga menyelenggarakan pengkajian bahan 
kebijakan teknis dan fasilitas penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan produk 





pemberdayaan masyarakat pariwisata. Dalam hal ini Pulau Saugi sebagai daerah 
pengembangan pengelolaan daerah wisata peneliti ingin mengetahau persepsi dari 
masyarakat Pulau Saugi terkait kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep.   
Program kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep dalam mengelola 
Salah satu pulau di Kabupaten Pangkep adalah Pulau Saugi yang termasuk dalam 
wilayah administrasi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring. Penduduk 
di Pulau ini sepenuhnya menggantungkan hidup pada sumber daya yang ada di laut. 
Kondisi perairannya termasuk dalam zona pinggir sehingga massa air lebih banyak 
dipengaruhi oleh daratan utama, terutama sedimentasi dan salinitas. Pada musim 
penghujan, peristiwa sedimentasi dan kekeruhan yang tinggi terjadi sehingga 
mempengaruhi kehidupan terumbu karang.Terumbu karang sangat mudah 
terpengaruh oleh kondisi lingkungan sekitarnya baik secara fisik juga biologis. Akan 
tetapi, tekanan terhadap keberadaan terumbu karang paling banyak diakibatkan oleh 
kegiatan manusia. Dengan demikian diperlukan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya keberadaan terumbu karang yang ada di pulau tersebut.1 
Bangsa indonesia pada saat ini juga memahami bagaimana kondisi dan 
keadaan pola hidup bermasyarakat saat ini, selalu mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu. Perubahan tersebut terjadi di berbagai hal, seperti perkembangan ilmu 
pengetahuan yang mempengaruhi perilaku serta tata cara hidup masyarakat, 
perubahan perilaku konsumsi dan transaksi dan sebagainya.2  
                                                           
1
 http://riskynurhikmayani.blogspot.com/2012/05/terumbu-karang-pulau-saugi.html (16 
november 2019) 
2 Teori Neoklasik Oleh Robert Sollow, yang dikutip dalam Wikipedia berbahasa Indonesia 





 Di Indonesia, pembangunan nasional merupakan proses perubahan struktural 
yang dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Pembangunan adalah 
proses natural untuk mewujudkan cita-cita bernegara, yaitu masyarakat makmur 
sejahtera, adil, dan merata. Dalam mewujudkannya didasarkan pada Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berkesinambungan dan peningkatan serta 
pelaksanaan pembangunan nasional perlu senantiasa dipelihara dengan baik. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan ekonomi harus memperhatikan 
keserasian, keselarasan serta keseimbangan.3 
 Masa era globalisasi seperti sekarang ini, hampir tidak ada ilmu pengetahuan 
yang lepas sama sekali dari keterlibatan atau campurtangan ilmu pengetahuan lain, 
terutama dalam rangka menciptakan, membangun dan meningkatkan stabilitas 
masyarakat. Para ahli pada umumnya telah semakin menyadari betapa pentingnya 
hubungan antar bidang ilmu dalam membantu, mempertajam analisisnya terhadap 
peristiwa khususnya dalam kehidupan masyarakat.   
Masyarakat adalah merupakan wadah untuk membentuk keperibadian diri 
warga kelompok manusia atau suku yang berbeda satu dengan yang lainnya. Di 
dalam suatu masyarakat itu juga warga bersangkutan untuk mengembangkan serta 
melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang berasa di dalam lapisan masyarakat 
tertentu yang pasti memiliki ciri khas yang berbeda-beda. 
Masyarakat juga dapat dikatakan sebagai suatu wadah dan wahana pendidikan, 
medan kehidupan manusia yang majemuk (Plural: susu, agama, kegiatan kerja, 
tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, sosial budaya dan sebagainya). Manusia 
                                                           
3 Abdul Hakim, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: Ekonisia Kampus Fakultas Ekonomi 





berbeda dalam multi kompleks antara hubungan dan antara aksi di dalam masyarakat 
itu. Pengertian masyarakat dalam organisasi adalah kehidupan bersama, yang secara 
makro ialah tata pemerintah. Masyarakat dalam makna ini ialah lembaga atau 
perwujudan subjek pengelola menerima kepercayaan oleh, dari dan untuk 
masyarakat.  
Menurut Roucek dan Warren, masayarakt merupakan sekelompok manusia 
yang memiliki rasa kesadaran bersama di mana mereka berdiam pada daerah yang 
sama, yang sebagian besar atau seluruh wargannya memperlihatkan adanya adat 
kebiasaan dan aktivitas yang sama4.   
Persepsi adalah anggapan  dan pengertian respon itu sendiri adalah tanggapan 
atau jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh seseorang peneliti. 
Seorang manusia pada umumnya tidak bisa terlepas dari perilaku yang bersifat 
kemasyarakatan atau sosial, baik dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup ataupun 
dalam hal bergaul. Oleh karena itu, Aristoteles menyebut  manusia sebagai makhluk 
sosial yang membutuhkan sesamanya di dalam kehidupan.5 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
difokuskan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Pulau Saugi 
terhadap pengelolaan daerah wisata di Pulau Canba-Cambang, kemudian 
                                                           
4 Abdul Syani, 1995. Sosiologi dan Perubahan Masyarakat.(Bandar Lampung: Pustaka Jaya), 
h.84. 
5 .S Badadu-Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 





bagaimana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai Instansi yang terlibat 
dalam pengelolaan daerah wisata tersebut membenahi daerah wisata Camba-
Cambang. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul tersebut, maka peneliti 
mengemukakan beberapa pengertian dari kata yang terdapat pada judul 
proposal tersebut sebagai berikut : 
a. Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan 
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan 
kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi 
tertentu. Senada dengan pada saat kita menafsirkan dan mengorganisasikan 
pola stimulus dalam lingkungan.6  
b. Persepsi Masyarakat adalah tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari 
kumpulan individu-individu yang saling bergaul berinteraksi karena 
mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur merupakan 
kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat-istiadat yang bersifat 
berkelanjutan dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh 
melalui interpretasi data indera. 
c. Pulau Camba-Cambang merupakan Pulau yang terletak di Kabupaten 
Pangkep Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara, yaitu sebagai pulau 
gerbang wisata bahari Kabupaten Pangkep yang didalamnya terdapat water 
boom  dan tempat penangkaran penyu. 
                                                           
6 Harold j. Leavit, Psikologi manajemen, penejemah Drs.Muslicha zarkasi (cet.II;Jakarta, 





d. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep merupakan instansi  
yang menyelenggarakan perumusan, penetapan, pengaturan dan koordinasi 
pelaksanaan kebijakan teknis kepariwisataan, kebudayaan, kesenian, dan 
pemasaran. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep juga 
menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan teknis dan fasilitas 
penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan produk kepariwisataan, 
meliputi produk pariwisata, objek dan daya tarik wisata serta 
pemberdayaan masyarakat pariwisata. 
C. Rumusan Masalah 
Dasar uraian diatas yang menjadi pokok permasalahan penelitian adalah : 
1. Bagaimana kegiatan pengelolaan daerah Wisata di Pulau Camba-Cambang ? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat Pulau Saugi terhadap Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Pangkep terkait pengelolaan daerah wisata di Pulau Camba-
Cambang ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dalam penyusunan proposal ini penulis melakukan penelitian serupa yang 
dilakukan dalam berbagai pendekatan. Laporan hasil penelitian terdahulu tersebut 
menjadi acuan bagi peneliti untuk menyusun proposal peneliti ini. Maksud dari 
pengkajian agar dapat diketahui bahwa apa yang yang akan penulis teliti sekarang 
tidak sama dengan peneliti dari skripsi-skripsi terdahulu. 
Adapun setalah penulis mengadakan suatu tinjauan kepustakaan dari segi 
penokohan dan medianya ada beberapa yang telah melakukan penelitian namun 





beberapa skripsi yang memilii judul yang hampir sama dengan apa yang akan penulis 
teliti. Laporan hasil penelitian surupa yang dimaksud di antaranya:  
1. Skripsi milik Suherman Jurusan Sosiologi Agama Tahun 2014 yang berjudul 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara Mappugau Sihanua di Karangpuang 
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai”.7 Skripsi ini 
meneliti tentang persepsi masyarakat akan tradisi Mappugau Sihanua. 
Sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan ini adalah persepsi 
masyarakat akan kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Pangkep. 
2. Skripsi milik St. Nurfadillah PMI Kesejahteraan Sosial Tahun 2014 yang 
berjudul “ Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Massepe di Desa 
Mattoangin Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.8 Skripsi ini 
membahas tentang Persepsi akan Tradisi Massepe yang dilakukan setelah 
panen padi. Sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan ini ialah ingin 
mengetahui pendapat akan pengelolaan yang dilakukan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Pangkep. 
3. Laporan Praktek Lapangan Kerja milik Fajar Aditya Nugroho Mahasiswa 
Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung Tahun 2015 yang berjudul Partisipasi 
                                                           
7
 Suherman Jurusan Sosiologi Agama Tahun 2014 yang berjudul “Persepsi Masyarakat 
Terhadap Upacara Mappugau Sihanua di Karangpuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo 
Kabupaten Bone”, Skripsi (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2014), 
h, 7. 
8
 Nurfadillah Jurusan PMI Kesejahtraan Sosial 2014 yang berjudul “ Persepsi Masyarakat 
Terhadap Tradisi Massepe di Desa Mattoangin Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone”, Skripsi 






Masyarakat Dalam Kegiatan Wisata Bahari di Kepulaun Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. Laporan ini membahas tentang bagamaina partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengembangan daerah wisata bahari dan 
bagaimana Dinas Pariwisata melakukaan pembinaan dalam mengikut sertakan 
masyarakat dalam kegiatan wisata bahari. Sedangkan dalam penelitian yang 
peneliti lakukan ialah bagaimana pandangan masyarakat dan apa saja yang 
dilakukan Dinas Pariwisata dalam mensejahtrakan masyarakat di pulau Saugi 
sehingga membentuk persepsi masyarakat akan kinerja Dinas Pariwisata.9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui antara lain : 
a. Ingin mengetahui kegiatan pengelolaan daerah wisata yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata. 
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait pengelolaan daerah wisata di 
Pulau Camba-Cambang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini nantinya 
mampu memberikan manfaat bagi pembaca dan memberikan khazanah 
keilmuan. 
 
                                                           
9
 Fajar Aditya Nugroho Mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung yang berjudul “ 
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Wisata Bahari di Kepulauan Pangkajene Kabupaten 





a. Secara Teori  
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan analisis dan pengembangan 
pengetahuan ilmu komunikasi keilmuan kepada masyarakat dalam 
mempersepsikan sesuatu khususnya pengembangan pada daerah 
pariwisata. 
b. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep terkait Pengelolaan daerah 
wisata yang ada di Pulau Saugi dan mendengerkan pendapat Masyarakat 


























BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Persepsi 
Menurut Kotler, mejelaskan persepsi sebagai proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan untuk 
menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Gibson, dalam buku organisasi dan 
manajemen perilaku,struktur, memberikan dafinisi persepsi adalah proses kognitif 
yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya 
terhadap objek. Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 
pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu 
memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. Cara 
individu melihat situasi seringkali lebih penting dari pada situasi itu sendiri.10 
 Teori Pesepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 
penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat penerima yaitu alat indera. Namun proses tersebut tidak berhenti pada 
tahap ini. pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai 
pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu 
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proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, dan Proses penginderaan 
terjadi setiap saat, yaitu pada waktu individu menerima stimulus yang  mengenai 
dirinya melalui alat indera. Alat indera merupakan penghubung antara individu 
dengan dunia luarnya11. Oleh karena itu, kemampuan manusia untuk membedakan 
mengelompokkan dan memfokuskan yang ada dilingkungan mereka disebut sebagai 
kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau persepsi.12 
 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh suatu penginderaan 
yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat reseptornya. Untuk lebih memahami persepsi berikut adalah beberapa definisi 
persepsi menurut pakar psikologi antara lain sebagai berikut: Psikologi sosial 
mengamati kegiatan manusia dari segi-segi ekstern (lingkungan sosial, fisik, 
peristiwa-peristiwa, gerakan-gerakan massa) maupun segi intern ( kesehatan fisik 
perorangan, semangat, emosi). 
Psikologi sosial juga dapat menjelaskan bagaimana kepemimpinan tidak resmi 
dapat menentukan keputusan dalam kebijaksanaan politik dan kenegaraan, bgaimana 
sikap (atitude) dan harapan (expectation) masyarakat dapat melahiran tindakan-
tindakan serta tingkah laku yang berpegang teguh pada tuntutan-tuntutan sosial 
(conformity), bagaimana motivasi kerja dapat ditinggkatkan sehingga memperbayak 
produksi kerja melalui penanaman penghargaan terhadap waktu dan usaha. Betapa 
nilai-nilai budaya yang bertahuntahun lamanya diterima masyarakat dapat melahirkan 
tingkah laku politik yang relatif stabil. Psikologi sosial juga dapat menerangkan sikap 
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dan reaksi kelompok terhadap keadaan yang dianggap baru, asing atau yang 
bertentangan dengan konsensus masyarakat mengenai suatu gejala sosial tertentu.13 
Persepsi adalah sekumpulan tindakan mental yang mengatur impuls-impuls 
sensorik menjadi suatu pola bermakna.14 Kemampuan persepsi adalah sesuatu yang 
sifatnya bawaan dan berkembang pada masa yang sangat dini. Meskipun kebanyakan 
kemampuan persepsi bersifat bawaan, pengalaman juga memaikan peranan penting. 
Kemampuan bawaan tidak akan bertahan lama karena sel-sel dalam syaraf mengalami 
kemunduran, berubah, atau gagal membentuk jalur sayraf yang layak. Secara 
keseluruhan, kemampuan persepsi kita ditanamkan dan tergantung pada pengalaman. 
1. Proses terjadinya persepsi  
Proses terjadinya persepsi melalui tiga proses yaitu proses fisik, proses 
fisiologis dan proses psikologis. Proses fisik berupa obyek menimbulkan stimulus, 
lalu stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses fisiologi berupa stimulus 
yang diterima oleh indera yang diteruskan oleh oleh saraf sensoris ke otak. 
Sedangkan proses psikologis berupa proses dalam otak sehingga individu menyadari 
stimulus yang diterima.15 
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi  
a. Diri yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan 
interpretasi tentang apa yang dilihat. Karakteristik individu yang turut 
berpengaruh antara lain sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan harapan. 
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b. Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Sasaran 
ini berpengaruh antara persepsi. 
c. Faktor situasi. Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang artinya bahwa 
dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu mendapatkan perhatian. Situasi 
merupakan faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan persepsi.16 
Kaitan teori ini dengan penelitian ialah persepsi dari masyarakat dari apa yang 
mereka lihat secara langsung yang terjadi di wilayah mereka. Dan masyarakat 
memiliki pandangan dari setiap sudut pandang yang mereka indrai. 
3. Konsep Persepsi 
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.17 
 Definisi lain dari persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 
atau informasi ke dalam otak manusia.18 Melalui persepsi manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 
inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, dan 
penciuman. Definisi persepsi sebagai berikut: 
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan 
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi 
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kesenjangan dalam diri manusia. Tetapi persepsi munculkarena adanya masalah yang 
tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.19 
Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam 
pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu 
yang terjadi di lingkungannya. Persepsi merupakan proses yang kompleks yang 
melibatkan faktor-faktor struktural atau pengaruh dari rangsangan fisik dan faktor 
fungsional atau pengaruh fisikologi dari perasaan seseorang. Di antara pengaruh-
pengaruh psikologi ini meliputi rasa membutuhkan, keinginan, perasaan, pendirian, 
dan asumsi.20 
Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang 
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan 
indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau mengenali 
objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera cara pandang, persepsi timbul 
karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat 
komplek, stimulus masuk kedalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi 
makna melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. Dalam hal ini, 
persepsi mencakup penerimaan stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan 
penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 
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dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat cenderung 
menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri.21  
Proses pembentukan  persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil 
pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada 
tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “Interpretion”, begitu juga 
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh 
informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan 
yang dianggap penting dan tidak penting.22 
Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu 
kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika 
yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara 
menyeluruh. Pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau dahulu 
memegang peranan yang penting. Faktor-faktor fungsional yang menentukan 
persepsi seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain 
termasuk yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Selanjutnya Peter Drucker 
menjelaskan yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi 
karakteristik orang yang memberi respon terhadap stimuli. 
Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran objek, 
tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Selaras dengan 
pernyataan tersebut, Krech dalam karya Gibson yang berjudul “Organisasi – 
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Perilaku, Struktur, Proses” mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan 
oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan faktor pribadi.23 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah lahir dengan 
sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Persepsi merupakan 
suatu proses dalam arti bahwa stimulus yang diterima dari panca indera disampaikan 
dan diintegrasikan kemudian disimpan dalam otak yang selanjutnya memberikan arti 
dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan keadaan lingkungan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tidaklah berdiri sendiri tetapi 
senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut sebagai 
dunia persepsi. Agar suatu penginderaan yang bermakna, ada ciri-ciri umum dalam 
dunia persepsi, yaitu: 
a. Modalitas : Rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan 
modalitas-modalitas tiap-tiap indera, sifat sensoris dasar dan masing-masing 
indera (cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi perasaan, 
bunyi bagi penginderaan, sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya). 
b. Dimensi waktu :  Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-
lambat tua-muda dan lain-lain. 
c. Dimensi ruang : Dunia persepsi mempunyai sifat ruang; kita dapat mengatakan 
atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar belakang dan lain-lain. 
Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu : obyek-obyek atau gejala-gejala 
dalam dunia pengamatan mempunyai struktur dengan konteksnya.24  
                                                           





4. Hakikat Persepsi 
a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif  
Awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang akan 
diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan kita 
akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkan dengan 
pengalaman yang lalu kemudian hari akan diingat kembali.25 
b. Peran atensi  dalam persepsi 
Selama orang tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang 
besar sekali saling berlomba-lomba menuntut perhatian kita. Beberapa psikolog 
melihat atensi sebagai alat saringan, yang akan menyaring semua informasi pada titik 
yang berbeda dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikolog lain menyatakan bahwa 
manusia mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki untuk 
dipersepsikan, dengan secara aktif melihat diri mereka dengan pengalaman tanpa 
menutup rangsangan lain yang saling bersaing.26 
5. Prinsip Dasar Persepsi 
Di dalam buku Slameto menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dasar 
tentang persepsi yakni sebagai berikut: 
a. Persepsi itu relatif 
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Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala sesuatu 
persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang tidak dapat menyebutkan secara persis 
berat suatu benda yang dilihatnya tetapi ia dapat secara relatif menerka berat berbagai 
benda. Dalam hal ini suatu benda dipakai sebagai patokan. 
b. Persepsi itu selektif  
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak 
rangsangan yang ada di sekelilingnya pada saat-saat tertentu. Ini berarti bahwa 
rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang 
pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana persepsi itu mempunyai 
kecenderungan. Ini berarti bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang 
untuk menerima rangsangan. 
c. Persepsi mempunyai tatanan 
Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarang. Ia akan 
menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika 
rangsangan yang datang tidak lengkap ia akan melengkapinya sendiri sehingga 
hubungan itu menjadi jelas. 
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kepastian 
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang 
akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata 
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.27 
Di dalam buku Sarlinto Wirawan Sarwono mengatakan bahwa persepsi itu 
berbeda-beda, dan perbedaan ini dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
                                                           






Seseorang tidak dapat menangkap seluruh rangsangan yang ada di 
sekitarnya, tetapi dapat memfokuskan perhatiannya pada satu atau dua objek saja. 
Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lain menyebabkan perbedaan 
persepsi antar mereka. 
2. Set 
Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan timbul . 
Perbedaan set dapat menyebabkan perbedaan persepsi. 
3. Kebutuhan 
Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang 
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian kebutuhan yang 
berbeda akan mempengaruhi perbedaan persepsi. 
4. Sistem nilai 
Sistem Nilai Pandangan Hidup, dan Ideologi. Sistem budaya merupakan 
tingkatan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dalam adat istiadat. Hal itu 
disebabkan karena nilai – nilai budaya itu merupakan konsep – konsep mengenai apa 
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari dari warga suatu masyarakat 
mengenai apa yang mereka anggap bernilai , berharga, dan penting dalam hidup, 
sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi 
kepada kehidupan para warga masyarakat dan  berpengaruh pula terhadap persepsi. 
5. Ciri kepribadian 
Ciri kepribadian akan mempengaruhi pula persepsi seseorang. Misalnya, A dan C 





pemalu dan penakut memersepsikan atasannya sebagia tokoh yang menakutkan dan 
perlu di jauhi. 
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa yang menyebabkan satu objek 
dipersepsikan berbeda oleh dua orang atau lebih , hal itu disebabkan karena adanya 
perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai serta ciri kepribadian yang berbeda antara 
seseorang dengan orang lain dalam memandang suatu objek.28 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
a. Faktor Internal 
Faktor Internalyang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain: 
1. Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi 
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk 
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk 
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap 
lingkungan juga dapat berbeda. 
2. Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental 
yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga 
perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek. 
3. Minat : Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk 
                                                           






mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang 
untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan 
sebagai minat. 
4. Kebutuhan yang searah : Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 
seseorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan dirinya. 
5. Pengalaman dan ingatan : Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada 
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 
6. Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini 
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 
mengingat. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan 
karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. 
Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap 
dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya atau 
menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
persepsi adalah: 
a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus : Faktor ini menyatakan 
bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk 





melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian pada 
gilirannya membentuk persepsi. 
b. Warna dari objek-objek : Objek-objek yang mempunyai cahaya lebih banyak, 
akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan yang 
sedikit. 
c. Keunikan dan kekontrasan stimulus : Stimulus luar yang penampilannya 
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 
individu yang lain akan banyak menarik perhatian. 
d. Intensitas dan kekuatan dari stimulus : Stimulus dari luar akan memberi 
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya 
sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang 
bisa mempengaruhi persepsi. 
e. Motion atau gerakan : Individu akan banyak memberi perhatian terhadap 
objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan di bandingkan 
objek yang diam  
B. Manajemen Pengelolaan Pariwisata 
1. Pengertian Pariwisata 
Pengertian pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 tentang 
kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tersebut. Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
perorangan atau keluarga atau kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai 
tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau 





dan pada waktunya akan kembali ke tempat tinggal semula. Hal tersebut memiliki 
dua elemen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan tinggal sementara di 
tempat tujuan dengan berbagai aktivitas wisatanya. 
Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional. Tak bisa 
dihindari bahwa beberapa pengertian pariwisata dipakai oleh para praktisi dengan 
tujuan dan perspektif yang berbeda sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Definisi 
pariwisata memang tidak dapat sama persis diantara para ahli. Berikut adalah 
beberapa pengertian pariwisata. 
a. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layangan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah.29   
b. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, 
yang diselenggarakan dari satu tempat ketempat yang lain, dengan maksud 
bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi tetapi 
semata-mata untuk menikmati perjalanan hidup guna bertamasya dan rekreasi 
atau memenuhi keinginan yang beraneka ragam.30  
2. Manajemen Pengeloaan Wisata 
Kata pengelolaan berasal dari kata mengelola dan merepukan terjemahan dari 
bahasa Italia yaitu menegiare yang artinya menangani alat-alat, berasal dari bahasa 
latin manus  yang airtinya tangan. Dalam bahasa Prancis terdapat kata misnagement  
yang kemudian menjadi management. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
pengelolaan berasal dari kata kelola yang berarti mengendalikan, mengurus, dan 
menyelenggaran. 
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Manajeme adalah suatu proses suatu proses yang diterapkan oleh indovidu 
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 
skala aktivitas manejemen dapat diartikan sebagai aktivitas mengatur, menerbitkan 
dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga mampu mengemukakan, 
menata, merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya sesuai dengan prisip-prinsip 
serta menjadikan hidup lebih selaras, serasi dengan yang lainnya. Upaya 
menefektifkan pengelolaan dan pengembangan dilingkungan internal maupun 
eksternal yang ada termaksud di dalamnya kecenderungan terhadap pariwisata dalam 
konteks global. 
Arti penting pengelolaan dalam konteks manajemen adalah memungkinkan 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan organisasional secara bersama-sama. Selain 
itu pengelolaan memungkinkan kerja sama antara orang-orang dan individu di dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.31  
3. Unsur-unsur Manajemen Wisata 
Unsur adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan berkaitan satu sama 
laininnya. Manullang menyebutkan manajemen memiliki unsur-unsur yang saling 
berkaitan antara lain: 
a. Sumber daya manusia (Man). Keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh 
karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi. 
b. Keuangan (Money). Kekurangan modal dapat memicu kebangkrutan usaha, 
kesalahan pengelolaan keuangan merupakan salah satu penyebab 
kebangkrutan usaha. 
                                                           





c. Bahan baku (Material). Produk-produk yang dimiliki dan ditawarkan oleh 
organisasi. 
d. Mesin-mesin dan peralatan (Machineries and Equipments). Mesin dan 
peralatan berperan sangat besar dalam penciptaan keunggulan bersaing sebuah 
perusahaan. 
e. Teknologi (Technology). Aplikasi ilmu pengetahuan ke dalam berbagai 
produk yang dapat membantu manusia dalam kehidupan. Teknologi baru 
dapat mengubah peta persaingan usaha kepada suatu wilayah persaingan yang 
sam sekali baru. 
f. Pasar (Market). Kelangsungan hidup sebuah organisasi sangat ditentukan oleh 
diterima atau tidaknya produk yang ditawarkan perusahaan oleh konsumen. 
Dengan demikian sebuah organisasi harus menawarkan produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pasar. 
g. Informasi (Information). Dengan adanya informasi, perusahaan dapat 
membangun hubungan yang lebih saling menguntungkan dengan 
pelanggan yang potensial.32 
C. Tinjauan Keislaman  
Al-Quran merupakan perkataan atau firman Allah yang disampaikan oleh 
malaikat jibril sesuai dengan redaksi-Nya, kepada Nabi Muhammad saw. dan 
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diterima oleh ummat Islam secara tawatur dan al-Qur’an merupakan kitab stilistika 
Arab yang sakral, dibuat sebagai pedoman dan tuntunan bagi ummat manusia dalam 
menata kehidupannya, agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Atas dasar tersebut setiap muslim sejak datangnya Islam telah menyakini, dan harus 
meyakini bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi. 
Tanpa keyakinan yang kruasial ini tak seorangpun yang bahkan dapat menjadi 
muslim secara nominal.  
Berkaitan dengan pengembangan teori persepsi, ada satu hal yang sebenarnya 
menjadi sejenis kesepemahaman antar pengkaji pesepsi secara islamiah, yaitu 
meletakkan kitab suci atau wahyu al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber 
pengembangan ilmu. Perbedaan utama antara sains Islam atau studi Islam dengan 
sains sekuler adalah posisi kitab suci. Sains Islam jelas-jelas meletakkan wahyu (al-
Qur’an dan al-hadits) sebagai sumber untuk perumusan ilmu. Peneliti berpandangan 
bahwa ayat-ayat kauniyah, wahyu, atau al-Qur’an dan al-Hadists adalah sumber 
penting bagi pengembangan persepsi masyarakat. 
Dalam penelitian ini, Peneliti akan menjelaskan dua konsep yang salah satu 
berasal dari persepsi, konsep yang dimaksud adalah persepsi masyarakat. Persepsi 
adalah fungsi psikis yang penting yang menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa 
dan realitas kehidupan yang dihadapi masyarakat. Masyarakat sebagai makhluk yang 
diberikan amanah kekhalifahan diberikan berbagai macam keistimewaan yang salah 
satunya adalah proses dan fungsi persepsi yang lebih rumit dan lebih kompleks 
dibanidngkan dengan makhluk Allah yang lainnya. Dalam bahasa Al-Qur’an, 





Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Ar Rum ayat 41-42 yang 
berbunyi: 
 ۡﻢُﻬﱠَﻠﻌَﻟ ْﺍُﻮﻠِﻤَﻋ ﻱِﺬﱠﻟٱ َﺾۡﻌَﺑ ﻢَُﻬﻘﻳُِﺬﻴِﻟ ِﺱﺎﱠﻨﻟٱ ﻱِﺪَۡﻳﺃ َۡﺖﺒَﺴَﻛ ﺎَﻤِﺑ ِﺮۡﺤَﺒۡﻟٱَﻭ َِّﺮﺒۡﻟٱ ﻲِﻓ ُﺩﺎَﺴَﻔۡﻟٱ َﺮَﻬَﻅ َﻥُﻮﻌِﺟَۡﺮﻳ٤١    
 َﻦﻴِﻛِﺮۡﺸ ﱡﻣ ﻢُﻫَُﺮﺜَۡﻛﺃ َﻥﺎَﻛ ُۚﻞۡﺒَﻗ ﻦِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ُﺔَﺒِﻘ َٰﻋ َﻥﺎَﻛ َﻒۡﻴَﻛ ْﺍﻭُﺮُﻈﻧﭑَﻓ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ْﺍﻭُﺮﻴِﺳ ُۡﻞﻗ٤٢   
 
Terjemahnya : 
41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 
42. Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah)" 
 Ayat diatas menjelaskan menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan alam 
semesta dan segala isinya adalah untuk dimanfaatkan oleh manusia demi 
kesejahteraan hidup dan kemakmurannya. Manusia diangkat sebagai khalifah di bumi 
yang diamanati agar menjaga kelestarian alam jangan sampai rusak.  Manusia 
diperbolehkan menggali kekayaan alam, mengolahnya, dan memanfaatkan sebagai 
bekal beribadah kepada Allah dan beramal soleh. Namun kenyataannya karena 
manusia mempunyai sifat tamak, rakus, (yang berlebihan ) sehingga penggalian alam 
itu tak terkendalikan  yang berdampak menjadi bencana alam, seperti tanah longsor, 
banjir, alam menjadi tandus, kekeringan, alam menjadi gersang, dan udara tercemar 
dan lain sebagainya. Kerusakan alam itu akan berakibat pula kesengsaraan pada diri 
manusia itu sendiri. Oleh karena itu manusia disuruh harus sadar akan apa diditipkan 
kepadanya dan menjaga amah tersebut dengan baik. 
D. Pengertian Masyarakat 
masyarakat adalah sekelompok individu yang bertampat tinggal dalam suatu 





yang cukup lama. Alvin L. Betrand, masyarakat adalah suatu kelompok orang yang 
sama identifikasinya, teratur sedemikian rupa di dalam menjalankan segala sesuatu 
yang diperlukan bagi kehidupan bersama secara harmonis. Selanjutnya pengertian 
masyarakat yang diungkapkan oleh Seorang ahli antropologi R. Linton,  setiap 
selompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka 
itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya sebagai satu 
kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.33 
Sesuai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan masyarakat adalah 
sekelompok manusia yang mendiami tempat tertentu dengan jangka waktu yang 
cukup lama. dan dapat berinteraksi dengan masyarakat lainnya dengan tujuan untuk 
mewujudkan keharmonisan dalam satu kesatuan sosial. Maka dari itu, dibutuhkan 
kerja sama demi tercapainya tujuan yang dinginkan.  
Menurut pandangan-pandangan yang populer ini, masyarakat dilihat sebagai 
kekuatan impersonal, yang mempengaruhi, mengekang, dan juga menentukan tingkah 
laku anggota-anggotannya. Menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin, masyarakat adalah 
merupakan sekelompok manusia yang terbesar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, 
sikap, dan perasaan persatuan yang sama34. Masyarakat itu meliputi pengelompokan-
pengelompokan yang lebih kecil. Dengan demikian, masyarakat memiliki tahapan-
tahapan pengelompokan dari yang besar hingga paling yang terkecil. Untuk lebih 
jelasnya maka Seorang sosiologi bangsa Belanda. Selanjutnya S.R. Steinmetz, 
masyarakat adalah  kelompok manusia yang terbesar, yang meliputi pengelompokan-
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pengelompokan yang lebih kecil, yang mempunyai perhubungan yang erat dan 
teratur. Proses ini biasanya bekerja tanpa disadari dan diikuti oleh semua anggota 
kelompok dalam suasana trial and error.  Dari uraian tersebut di atas dapat kita lihat 
bahwa masyarakat dapat mempunyai arti yang luas dan dalam arti yang sempit. 
Dalam artian luas masyarakat dimaksud keseluruhan hubungan-hubungan dalam 
hidup bersama tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan sebagainya. Atau dengan 
kata lain kebulatan dari semua perhubungan dalam hidup bermasyarakat. 
E. Macam-macam Masyarakat 
1. Masyarakat perkotaan  
Masyarakat perkotaan sering disebut juga dengan urban communiti. Pengertian 
masyarakat kota lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupannya serta ciri-ciri 
kehidupannya yang berbeda dengan masyarakat pedesaan.  
Perhatian khusus pada masyarakat kota tidak terbatas pada aspek-aspek seperti 
pakaian, makanan dan perumahan, tetapi mempunyai perhatian yang lebih luas lagi. 
Orang-orang kota sudah memandang penggunaan kebutuhan hidup, artinya tidak 
hanya sekadarnya atau apa adanya. Hal ini disebabkan oleh karena pandangan warga 
kota sekitarnya. Kalau menghidangkan makanan misalnya, yang diutamakan adalah 
bahwa makanan yang dihidangkan tersebut memberikan kesan bahwa yang 
menghidangkannya mempunyai kedudukan sosial yang tinggi. Bila ada tamu 
misalnya, diusahakan menghidangkan makanan-makanan yang ada dalam kaleng. 
Pada orang-orang desa ada kesan bahwa mereka masak makanan itu sendiri tanpa 
memperdulikan apakah tamu-tamunya suka atau tidak. Pada orang kota, makanan 
yang dihidangkan harus kelihatan mewah dan tempat penghidanganya juga harus 





makanan sebagai suatu alat memenuhi kebutuhan biologis, sedangkan pada orang 
kota, makanan sebagai alat untuk memenuhi memenuhi kebutuhan sosial. Demikian 
pula masalah pakaian orang kota memandang pakaian pun sebagai alat kebutuhan 
sosial. Bahkan pakaian yang dipakai merupakan perwujudan dari kedudukan sosial si 
pemakai.  
 Ada beberapa  ciri yang menonjol pada masyarakat kota, yaitu:  
a. Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan  
keagamaan di desa.  
b. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus 
bergantung pada orang lain.  
c. Pembagian kerja diantara warga-warga kota juga lebih tegas dan mempunyai 
batas-batas yang nyata.  
d. Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih banyak 
diperoleh warga kota daripada warga desa.  
e. Jalan pikiran rasional pada umumnya dianut masyarakat perkotaan, dan 
menyebabkan bahwa interaksi-intraksi yang terjadi lebih didasarkan pada 
faktor kepentingan daripada faktor pribadi.  
f. Jalan kehidupan yang cepat di kota mengakibatkan pentingnya faktor waktu 
bagi warga kota sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting , untuk 
dapat mengejar kebutuhan seorang individu.  
g. Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota, sebab di kota 
biasanya terbuka dalam penerimaan pengaruh-pengaruh dari luar. 35  
2. Masyarakat pedesaan  
                                                           





1.  Pengertian masyarakat pedesaan  
        Yang dimaksud dengan masyarakat desa menurut Sutardjo Kartohadi Kusuma 
mengemukakan bahwa desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal 
suatu masyarakat pemerintahan sendiri.  
Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin yang 
kuat sesama warga desa atau homogen, yaitu perasaan setiap warga atau anggota 
masyarakat yang amat kuat yang hakikatnya bahwa seseorang merasa merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dimana ia hidup dicintainya serta 
mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya 
atau angota-anggota masyarakat yang saling mencintai, saling menghormati, 
mempunyai hak tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan dan kebahagiaan 
bersama di dalam masyarakat.  
2. Ciri-ciri masyarakat pedesaan  
a. Di dalam masyarakat pedesaan  di antara warganya mempunyai hubungan 
yang lebih mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan 
lainya di luar batas-batas wilayahnya.  
b. Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan.  
c. Sebagia garis besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian. 
Pekerjaan yang bukan pertanian merupakan pekerjaan sampingan yang biasa 
sebagai pengisi waktu luang.  
d. Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata pencaharian, agama, 
adat istiadat dan sebagaiya.36  
F. Pengembangan Masyarakat 
                                                           





Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah kondisi 
masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berdasarkan prinsip-prinsip keadilan sosial 
dan saling menghargai. Para pekerja masyarakat berupaya memafasilitasi warga 
dalam proses terciptanya keadilan sosial dan saling menghargai melalui program-
program pembangunan secara luas yang menghubungkan aspek masyarakat. 
Pengembangan masyarakat adalah komitmen dalam memberdayakan 
masyarakat lapisan bawah sehingga mereka memiliki berbagai pilihan nyata 
menyangkut masa depan mereka. Masyarakat lapisan bawah umumnya terdiri atas 
orang-orang lemah, tidak berdaya dan miskin karena tidak memiliki sumber daya atau 
tidak memiliki kemampuan untuk mengotrol sarana produksi. Mereka umunya terdiri 
atas buruh, petani penggarap, petani berlahan kecil, nelayan, kalangan hutan, 
penggangguran, orang cacat, dan orang-orang yang dibuat marginal karena umur, 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat 
dunia dari apa adanya, bukan dunia seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif 
haruslah orang yang memiliki open minded. Karenanya, dilakukan penelitian 
kualitatif dengan baik dan benar telah memiliki jendela untuk memahami dunia 
psikologi dan realitas sosial. Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-
prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejalah-gejalah sosial 
didalam masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dari 
gejalah-gejalah sosial dan budaya yang menggunakan kebudayaan dari masyarakat 
bersangkutan memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu. Berdasarkan 
pendangan tersebut, penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksud untuk mencari 
sebuah fakta, kemudian memberikan penjelasan yang ditemukan dilapangan.  
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu Dinas 








B. Pendekatan Penelitian 
Model pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pendekatan Komunikasi  
Peneliti menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau 
yang dapat mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan 
yang terkait dengan penelitian. Pendekatan komunikasi yang dimaksud disini adalah 
suatu hubungan yang ingin diketahui dimana masyarakat yang melakukan proses 
interaksi dengan instansi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Pangkep 
terkait dengan pengelolaan daerah wisata yang dilakukan di Pulau Camba-Cambang. 
2. Pendekatan kualitatif  
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang 
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di masyarakat. Objek 
analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dari gejala-gejala sosial dan 
budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk 
memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu38. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ada 2 yaitu :  
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data empirik yang diperoleh secara langsung seperti 
data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber atau informan 
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kunci yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep, Kepala Desa 
Mattiro Baji, sekretaris desa, tokoh masyarakat, toko pemuda dan pihak-pihak lain 
yang terlibat langsung yang akan memberi informasi terkait dengan pengelolaan 
daerah wisata di Pilau Camba-Cambang. 
 Dari beberapa elemen diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian untuk mendapat data yang akurat, penulis mengadakan 
pendekatan dengan mengadakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber 
yang terkait tersebut. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder dapat terbagi sebagai berikut: 
1. Kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini.  
2. Kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian 
ini,  baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam 
bentuk buku atau majalah  ilmiah. 
3. Dokumentasi Pulau Camba-Cambang dan Desa Mattiro Baji. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu 
dengan menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 






1. Metode observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, dan 
biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau 
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang diteliti.39 
2. Metode wawancara  
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian. Maksudnya menyatakan bahwa menyangkut data, maka 
wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Lebih 
lanjut mengemukakan bahwa wawancara adalah cara yang dipergunakan 
untukmendapatkan informasi dari responden dengan cara bertanya langsung secara 
tatap muka. Namun dengan demikian teknik wawancara tidak harus dilakukan secara 
berhadapan, melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana lain, misalnya telpon 
dan internet. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengalir atau mengambil 
data-data dari cacatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti.40 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data yang 
reliabel dan valid, reliabel Berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu, 
sedangkat valid berarti instrumen yang digunakan dengan menggunakan pedoman 
observasi dan wawancara, dengan alat bantu perekam seperti handphone, buku 
catatan dan kamera. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data yang akan 
disajikan dalam bentuk narasi yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah 
menjadi jelas, akurat dan sistematis. 
 Selanjutnya proses analisis data penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Proses analisis data tersebut dilakukan dengan cara: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti  
mengolah data dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada 
masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 
dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan 






2. Display data  
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara terlebih utuh dalam penyajian data, peneliti 
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis perbandingan  
Dalam tekhnik ini, Peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
penelit secara terus menerus selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian di verifikasi selama penelitian berlangsung dengan memikir ulang dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
Secara rinci model analisis dari Miles dan Huberman dapat diliat pada 













Gambar 3.1. Model analisis interaktif Miles dan Hubuerman.41 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kriteria yang digunakan dalam pengecekan data atau pemeriksaan keabsahan 
data dalam penelitian ini adalah pengecekan dengan kriteria kredibilitas.  
Kredibilitas adalah suatu kriteria untuk memenuhi bahwa ada informasi yang 
dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian 
kualitatif dapat di percaya oleh pembaca dan dapat diterima oleh informan yang 
memberikan informasi yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung supaya 
dapat memperoleh data kredibilitas yang valid.42 
Adapun penelitian ini dalam pemeriksaan keabsahan data  menggunakan cara 
Trianggulasi (triangulation) yaitu bahwa verifikasi dari penemuan dengan 
menggunakan berbagai sumber informasi dan berbagai metode pengumpulan data. 
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PERSEPSI MASYARAKAT PULAU SAUGI TERHADAP PENGELOLAAN 
DAERAH WISATA CAMBA-CAMBANG OLEH DINAS KEBUDAYAAN 
DAN PARIWISATA KABUPATEN PANGKEP 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Monografis 
Pulau Saugi merupakan salah satu dari empat pulau dalam desa Mattiro Baji 
yang terletak di kecamatan Liukang Tuppabiring Utara Kabuparen Pangkep. Desa 
Mattiro Baji merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara, Desa Mattiro Baji berbatasan dengan Desa Mattiro Bombang 
disebelah Utara, daratan Pangkep sebelah Timur, Desa Mattiro Uleng di sebelah 
Selatan dan Desa Mattiro Kanja sebelah Barat. Secara geografis Desa Mattiro Baji 
mencakup 4 (empat) pulau yaitu Pulau Satando sebagai ibukota desa, Pulau Sapuli, 
Pulau Saugi dan Pulau Camba-Cambang. Tiga pulau diantaranya berpenghuni yaitu 
Pulau Sapuli, Pulau Satando dan Pulau Saugi. 





Oleh karena itu dalam rangka memberikan gambaran latar belakang 
kehidupan sosial dan Keagamaan masyarakat Pulau Saugi Desa Mattiro Baji 
Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara maka yang perlu diperhatikan terlebih dahulu 
yaitu letak dan keadaan geografis Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tuppabiring 
Utara Kabupaten Pangkep. Hal ini disebabkan karena kondisi alam sangat 
berpengaruh pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Selain itu 
letak wilayah juga merupakan salah satu tolok ukur untuk melihat latar belakang, pola 
tingkah laku serta sikap masyarakatnya.  
2. Sejarah Desa Mattiro Baji 
Jauh sebelum desa ini bernama Desa Mattiro Baji pejabat pemerintahan waktu 
itu dipegang oleh seorang gallarrang yang kemudian pada tahun 1965 berganti nama 
kepala desa serta nama desa pun diganti menjadi Desa Satanggi, pada waktu itu 
Kepala Desa Satanggi dijabat oleh Bapak Mahmud, beliau menjabat dari tahun 1965 
hingga Tahun 1971. Tidak lama berselang, beberapa tahun kemudian Desa Satanggi 
berganti nama kembali Menjadi Desa Mattiro Baji pada waktu itu Kepala Desa 
dijabat oleh bapak Ahmad Padang Pada tahun 1974. Saat ini kepala Desa Mattiro Baji 
adalah Bapak H. Muslimin, dan juga pernah menjabat sebagai Kepala Desa Mattiro 
Baji pada tahun 2008 hingga tahun 2014. Adapun kepala desa yang pernah menjabat 
di Desa Mattiro Baji hingga saat ini adalah sebagai berikut : 
1. Mahmud, Tahun 1965-1971 Desa Satanggi 
2. Mursidi, Tahun 1971-1974 Desa Satanggi 
3. Ahmad Padang, Tahun 1974-1977 Desa Mattiro Baji 
4. H. Taslim, Tahun 1977-1992 Desa Mattiro Baji 





6. Muhlis Dg. Nassa, Tahun 1994-2002 Desa Mattiro Baji 
7. A. Nasrun Rauf, Tahun 2002-2007 Desa Mattiro Baji 
8. Muhammad Anas, Tahun 2007-2008 Desa Mattiro Baji 
9. H. Muslimin, Tahun 2008-2014 Desa Mattiro Baji 
10. Wahyuddin St, Tahun 2014-2016 Desa Mattiro Baji 
11. H. Muslimin, Tahun 2016-2022 Desa Mattiro Baji 
Dulu Pulau Camba-Cambang dikenal dengan tempat yang sangat angker oleh 
masyarakat yang ada di sekitar pulau tsb. Disebabkan setiap ada pembunuhan 
mayatnya pasti dikubur di pulau tsb. Sehingga tidak ada masyarakat yang berani 
menyeberang ke pulau ini. 
Pulau Camba-Cambang telah dilengkapi dengan fasilitas berupa penginapan, 
air bersih, tempat mancing, karamba, tempat pertemuan dan alat transportasi ketika 
mau naik perahu mengelilingi pulau ini. Hal ini diperuntukkan untuk kenyamanan 
pengunjung yang setiap kali akan berlibur, baik anak-anak maupun orang dewasa 
dengan tarif Rp. 100.000,- Rp. 500.000,-/malam. 
Gambaran tentang analisa kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa 
Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara Kabupaten Pangkep tidak lepas 
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Luas wilayah Desa Mattiro Baji, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, 
Kabupaten Pangkep setiap pulau adalah : 
Tabel 4.1 Luas wilayah Desa Mattiro Baji 
NO NAMA PULAU LUAS (Ha) 
1. Sapuli 1,1 
2. Satando 2,5 
3. Saugi 1,5 
4. Camba-Cambang 1,2 
 
Dari tabel terlihat bahwa Pulau Satando adalah pulau yang paling luas 
diantara tiga pulau lainnya. Data diperoleh dari Data Desa Mattiro Baji. Sementara 
jumlah penduduk pada masing-masing pulau dapat dilihat di bawah ini : 










1 SAPULI 125 248 243 491 
2 SATANDO 144 286 278 564 
3 SAUGI 125 149 206 355 






Dengan membandingkan antara luas wilayah dengan jumlah kartu keluarga, 
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terlihat bahwa Pulau Sapuli merupakan 
pulau kecil yang paling padat.44 
Secara administratif Pulau Sapuli, Pulau Satando dan Pulau Saugi masing-
masing memiliki 1 dusun, 1 RK dan 2 RT sementara pulau Camba-Cambang 
dimasukkan dalam dusun Pulau Saugi karena jarak kedua pulau tersebut yang 
berdekatan. Jumlah rumah yang ada di Pulau Saugi sebanyak 86 rumah, 112 rumah di 
Pulau Sapuli dan 95 rumah di Pulau Satando.  
Di Pulau Saugi, jumlah rumah yang miskin sekali sebanyak 10 rumah, rumah 
miskin sebanyak 12 rumah, rumah sedang sebanyak 54 rumah dan rumah kaya 
sebanyak 10 rumah. Untuk Pulau Sapuli, jumlah rumah yang miskin sekali sebanyak 
11 rumah, rumah miskin sebanyak 21 rumah, rumah sedang sebanyak 57 rumah dan 
rumah kaya sebanyak 6 rumah. Sementara di Pulau Satando jumlah rumah yang 
miskin sekali sebanyak 4 rumah, rumah miskin sebanyak 19 rumah, rumah sedang 
sebanyak 72 rumah dan rumah kaya sebanyak 17 rumah.  
Kriteria rumah miskin sekali, miskin, sedang dan kaya dibuat oleh 
masyarakat desa Mattiro baji sendiri pada saat pemetaan partisipatif yang dilakukan 
di kantor desa Mattiro Baji. Kriteria tersebut meliputi kondisi rumah, kualitas 
pendidikan, jenis pekerjaan, penghasilan, penampilan/pakaian, pola makan, 
harta/aset dan akses berobat. 
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3. Aksesibilitas  
Desa Mattiro Baji dapat dijangkau dengan transportasi laut dari kota 
Pangkajene (ibu kota Kabupaten Pangkep) dengan menggunakan kapal/perahu yang 
dapat diakses dari sungai Pangkajene dengan waktu tempuh ± 1 jam. Akan tetapi, 
kapal/perahu ini hanya sekali dalam sehari atau setiap pukul 13.00 WITA. Alternatif 
lain yang dapat diakses setiap saat dengan waktu tempuh ± 25 menit yaitu dengan 
menggunakan kapal/perahu melalui dermaga maccini baji yang terletak di Kecamatan 
Labakkang, ± 30 menit dari kota Pangkajene.   
Tarif kapal/perahu dari sungai pangkajene sebesar Rp. 10.000,- sementara tarif 
dari dermaga Maccini Baji sebesar Rp. 10.000,- sampai Rp. 50.000,- bergantung 
negosiasi dengan pemilik kapal/perahu. Bila tidak mau menunggu menyewa 
kapal/perahu pun tersedia di Dermaga Maccini baji dengan tarif Rp. 150.000,-. 
Untuk akses antar pulau di Desa Mattiro Baji juga bisa dilakukan dengan 
menggunakan perahu. Akan tetapi tidak ada perahu reguler yang setiap saat 
mengantarkan penumpang ke pulau-pulau tersebut. Bila ada yang ingin ke Pulau 
Saugi, Sapuli dan Satando biasanya meggunakan perahu milik sendiri atau menyewa 
perahu dengan tarif Rp. 50.000- Rp. 150.000 bergantung kesepakatan dengan pemilik 
perahu. Waktu tempuh dari Pulau Saugi ke Pulau Sapuli selama  ± 20 menit 
begitupun Pulau Sapuli ke Pulau Satando juga di tempuh selama ± 20 menit. 
Sementara Pulau Saugi ke Pulau Satando di tempuh selama ± 15 menit. 
4. Sosial Ekonomi  
Desa Mattiro Baji merupakan wilayah kepulauan sehingga mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai nelayan. Untuk pekerjaan nelayan sendiri terbagi dalam 





a. Pa’denreng : nelayan yang menggunakan jarring tarik oleh perahu yang biasanya 
dibawa oleh 2-3 orang. Hasil tangkapnya meliputi udang, kepiting, ikan bete-bete 
dan ikan-ikan kecil lainnya. Biasanya nelayan ini berangkat pukul 17.00 WITA 
sampai pukul 03.00 dini hari dan hasilnya disimpan di perahu terlebih dahulu 
sampai pukul 06.00 WITA. Hasil tangkapan yang dijual adalah udang dan 
kepiting saja sementara ikan lainya dikeringkan dan dijadikan pakan ternak. 
b. Pa’lanra/Pa’pukat: nelayan yang menggukan perahu untuk memasang pukat di 
laut dengan waktu tempuh 1 jam dari tempat tinggal. Hasil tangkapannya 
meliputi ikan banyara, ikan commo-commo, ikan gamasi, ikan asa dan ikan so’ri. 
Nelayan ini berangkat dari pukul 17.00 WITA sampai pukul 09.00 WITA. Selain 
Pa’lanrang/Pa’pukat ikan juga ada khusus untuk Pa’lanrang/pa’pukat kepiting. 
c. Pa’gae : nelayan yang menggunakan kapal besar yang terdiri dari 5-10 orang 
nelayan dengan menggunakan jaring yang memakai pelampung. Biasanya 
mereka melaut selama 10-20 hari. Selama mereka di laut, hasil tangkapanya di 
tampung di kapal dengan menggunakan es kemudian di jual di pelabuhan Paotere 
Makassar. Hasil tangkapanya meliputi ikan cakalang, ikan sinrilik dan ikan 
banyara. 
d. Pa’rawe: nelayan yang menggukan 100 lebih mata pancing yang dibentangkan 
dan disimpan di laut. Nelayan ini berangkat dari pukul 07.00 WITA sampai 
pukul 19.00 WITA. Kemudian pukul 08.00 WITA nelyan ini kembali ke laut 
untuk mengambil mata pancing yang di pasang sebelumnya. Hasil tangkapannya 






e. Pa’rakkang: nelayan yang menggunakan suatu alat yang dikenal dengan nama 
rakkang. Rakkang ini terbuat dari jaring dan menggunakan rangka bambu atau 
rangka besi yang berbentuk bulat dan persegi dimana di dalamnya sudah diberi 
umpan ikan kecil seperti ikan bête-bete atau ikan besar yang sudah dipotong-
potong 
f. Rumput laut: nelayan rumput laut ini terdiri dari dua jenis pekerjaan yaitu 
menanam rumput laut dan menjaring hasil rumput laut. Pekerjaan ini dilakukan 
pada musim hujan tepatnya bulan Oktober sampai Februari. 
Keterlibatan perempuan dalam membantu pihak laki-laki setelah melaut pun 
terlihat berbeda  di setiap pulau bergantung jenis Pa’denreng . Hasil tangkapan yang 
diperoleh nelayan Pa’denreng  akan diambil oleh pihak perempuan dari perahu pada 
pukul 06.00 WITA sementara pihak laki-laki beristirahat. Hasil tangkapan tersebut 
kemudian dipisah-pisahkan dari udang dan membantu perempuat mengangkut 
kepiting dan ikan-ikan kecil. Udang dan kepiting kemudian di angkut dan di jual ke 
pengumpul pada pagi itu juga sementara ikan-iakan kecil tersebut di keringkan di 
halaman rumah atau di jalanan di depan rumah. 
Hal yang berbeda terjadi di Pulau Sapuli yang mayoritas nelayannya bekerja 
sebagai pa’lanra/Pa’pukat, perempuan masih mendominasi mengurus hasil 
tangkapan nelayan ini. Akan tetapi, nelayan ini masih membantu perempuan 
misalnya melepas ikan dari jaring, membersihkan jaring dan membantu perempuan 
mengangkut hasil tangkapannya ke pengumpul. 
Sementara di Pulau Satando, jenis nelayan pa’lanra/Pa’pukat mayoritas yang 





dua kali sehari pada pukul 05.00 -09.00 WITA  dan 13.00-16.00 WITA. Perempuan 
juga yang mengurus hasil tangkapan mereka dan menjual ke pengumpul. 
Selain pekerjaan nelayan yang dilakukan oleh laki-laki, pekerjaan lain yang di 
lakukan adalah pengumpul /punggawa, pedagang, tukang batu, jasa angkutan laut, 
pemerintah desa dan PNS. Sementara pekerjaan perempuan adalah pedagang, 
massire’sire’ (membuat jaring), buruh cuci, pengikat rumput laut, pemerintah desa 
dan PNS. Selain itu anak-anak di Desa Mattiro Baji juga bekerja membantu pekerjaan 
orang tuanya seperti berjualan kue keliling, berjualan ikan  keliling, , massire’sire’ 
(membuat  jaring), pengikat rumput laut bahkan melaut mencari ikan bersama bapak, 
saudara dan temannya. 
Tingkat pendapatan harian penduduk Desa Mattiro Baji berkisar antara Rp 
5000,-_ Rp 150.000.- per hari dengan pengeluaran harian rata-rata Rp 6000,-_ Rp 
200.000. dengan demikian, jumlah prngeluaran mereka jauh lebih banyak daripada 
pemasukan atau pendapatannya sehingga kadang-kadang mereka meminjam uang 
atau barang ke saudara, tetangga dan atau pengumpul/punggawa. 
Situasi dan kondisi nelayan di Pulau Saugi dan Satando saat ini , kehilangan 
mata pencaharian yang berdampak pada pendapatan mereka berkurang dan beberapa 
nelayan tidak melaut karena adanya pelarangan alat tangkap “ Parenreng”  dianggap 
merusak lingkungan (biota laut). Bukan saja Parenreng tetapi seluruh alat tangkap 
yang dianggap merusakkan seperti bom, bisu dan pengambilan batu karang semuanya 
dilarang. Peraturan ini berlaku untuk semua nelayan yang ada di wilayah kepulauan 
Kabupaten Pangkep. Ketika ada nelayan yang menggunakan alat tangkap tersebut 
maka pasti akan ditahan oleh aparat kepolisian Pangkep baik itu nelayan lokal 





Dampak dari pelarangan alat tangkap tersebut pendapatan mereka menurun 
secara drastic dari Rp.50.000,- hingga Rp.200.000,- / hari. Terlebih pada saat ini ada 
beberapa nelayanan tidak melaut dan sebagian memilih untuk merantau ke 
Kalimantan untuk menjadi nelayan Pagae. Kegiatan ini terpaksa mereka lakukan 
demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.45 
B. Persepsi Masyarakat Pulau Saugi Terhadap Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupatan Pangkep 
1. Pengembangan Pulau Camba-Cambang oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Pangkep 
Pulau Camba-Cambang adalah pulau destinasi wisata bahari yang berada di 
Desa Mattiro Baji yang dikelolah oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Pangkep telah melakukan sebuah pengembangan sarana pariwisata, hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara dengan kepala bidang pariwisata yaitu Taufiq yang 
mengemukakan bahwa: 
“Pengembangan Pulau Camba-Cambang merupakan salah satu destinasi 
wisata bahari yang ada di Kabupaten Pangkep. Pulau Camba-Cambang 
diharapkan dikunjungi oleh masyarakat sebagai pelaku wisata yang 
senang dengan wisata bahari. Untuk Pulau Camba-Cambang sendiri 
mulai dibangun pada tahun 2012, di sana sudah ada fasilitas penunjang 
yang bisa menjadi daya tarik untuk wisatwan fasilitas penunjangnya yaitu 
antara lain spot center sebagai ruang pertemuan, masjid, gazebo, villa 
penginapan dan beberapa tempat wisata seperti kolam pemancingan dan 
waterbom. Tujuan utama dibuatnya Pulau Camba-Cambang yaitu sebagai 
pintu gerbang wisata bahari yang ada di Pangekep. Pengembangan Pulau 
Camba-Cambang tetap kita optimalkan dengan baik hanya kita terkendala 
dengan kurangnya dana yang tiap tahun itu terbatas namun kita tetap 
usahakan dengan sebaiknya.46 
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Bedasarkan dari hasil wawancara dengan Taufiq selaku kepala bidang pariwisata 
peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan Pulau Camba-Cambang telah 
dilakukan dengan baik  hal ini dapat diliat dari telah dibuatnya beberapa sarana dan 
prasana di Pulau Camba-Cambang.  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep selanjutnya dalam 
pengembangan Pulau Camba-Cambang yaitu dapat kita lihat dari hasil wawancara 
dengan kepala bidang pengembangan pariwisata yaitu Andi Waris yang mengatakan 
bahwa : 
“Untuk pengembangan selanjutnya di samping untuk menambah fasilitas 
dan daya tarik Pulau Camba-Cambang tentunya kita harapkan ada 
investor atau pihak ketiga untuk mengelolah Pulau Camba-Cambang. 
Rencananya invetor yang akan kita ajak kerja sama yaitu bersal dari 
Kores Selatan, jadi kedepannya kita harapkan investor tersebut dapat 
meningkatkan prasarana penunjang di Pulau Camba-Cambang. 
Pengelolaan Pulau Camba-Cambang sepenuhnya masih dikelolah sendiri 
oleh dinas pariwisata karena masih dibatasi oleh peraturan bupati yang 
sementara dalam proses pengajuan ke DPRD dalam hal PERDA tentang 
pengelolaan wisata bahari sehingga dalam hal ini kita masih belum 
melibatkan beberapa orang dalam hal ini masyarakat”.47 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Andi Waris selaku kepala bidang 
pengembangan pariwisata peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan Pulau 
Camba-Cambang akan terus dioptimalkan dengan mendatangkan investor asing yang 
diajak bekerja sama untuk pengembangan Pulau Camba-Cambang. Pengembangan 
Pulau Camba-Cambang belum melibatkan masyarakt dikarenakan peraturan daerah 
yang diusulkan belum mendapat respon dari pemerintah pusat. 
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2. Persepsi masyarakat Pulau Saugi 
Pengembangan Pulau Camba-Cambang belum melibatkan masyarakat dan 
pemerintah setempat, hal ini menimbulkan persepsi masyarakat Pulau Saugi yaitu 
sebagai pulau terdekat dengan Pulau Camba-Cambang yang berada pada lingkup 
wilayah desa Mattiro Baji. Hal ini dapat kita lihat melalui hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti  dengan Kepala Desa Mattiro Baji yaitu H. Muslimin yang 
mengatakan bahwa: 
“Pulau Camba-Cambang merupakan destinasi wisata yang ada di 
Kabupaten Pangkep khususnya di Desa Mattiro Baji, puncak datangnya 
pengunjung itu hanya terjadi pada hari libur saja kebanyakan pengunjung 
itu hanya wisatawan lokal saja. Pengelolaan Pulau Camba-Cambang 
sejauh ini masih di kelolah sepunuhnya Oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Pangkep, jadi sumber pendapatan dari hasil 
penjualan karcis masuk ke Pulau Cambang-Cambang tidak masuk ke 
pendapatan desa .48 
Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Mattiro Baji peneliti 
menyimpulkan bahwa pengelolaan Pulau Camba-Cambang belum melibatkan 
pemerintah Desa Mattiro Baji oleh karena itu belum ada dampak ekonomi yang 
diarasakan, sehubungan dengan pernyataan sekretaris Desa Mattiro Baji yaitu Nasir 
yang mengatakan bahwa: 
“Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat  Desa Mattiro Baji 
khususnya di daerah Pulau Saugi itu masyarakat membuat cenderamata 
khas masyarakat pulau yaitu hiasan di ruang tamu yang dibuat dari 
cangkang kerang sedangkan khas ole-ole makanan yaitu kerupuk dari 
daun kelor sedangkan dampak sosial yang ada di masyarakat yaitu 
kurangnya bantuan yang diterima, bantuan yang pernah ada yaitu berupa 
                                                           






pelatihan-pelatihan kepariwisataan. Dan dari awal kami soroti dari 
pembangunan objek wisata Pulau Camba-Cambang sebagai objek 
unggulan di desa kami akan tetapi sekarang kami belum di beri 
kepercayaan untuk mengolah objek wisata tersebut jadi setiap pemasukan 
yang ada itu hanya ke pariwisata tidak masuk ke Desa Mattiro Baji kami 
cuma mengandalkan PAD semata”.49 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nasir selaku sekretaris Desa Mattiro 
Baji Peneliti menyimpulkan pemerintah desa telah mengusulkan saran ke Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep terkait pengelolaan Pulau Camba-
Cambang akan tetapi saran yang diajukan selama ini belum mendapat respon dari 
dinas terkait. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Amirullah seorang nelayan 
yang tinggal di Pulau saugi yang mengatakan bahwa : 
 “Program Dinas Pariwisata dalam membangun Pulau Camba-Cambang 
belum optimal, kami sempat dijanjikan kalau di Pulau Saugi ini akan 
dibuat rumah kami jadi homestay sebagai tempat pengingapan untuk 
wisatawan yang ingin menjadikan tempat peristirahatan rumah kami 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat akan tetapi sejauh ini 
hanyalah wacana bahkan bantuan atau fasilitas yang sampai ini diberikan 
kepada kami itu tidak ada.”50 
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Gambar 4.2 : Objek Pulau Camba-Cambang yang tidak terawat 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Amirullah peneliti menyimpulkan 
bahwa Dinas Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep selain mengembangkan 
destinasi wisata dinas juga telah membuat program untuk masyarakat Pulau Saugi 
yaitu pengadaan homestay di Pulau Saugi, homestay yaitu adalah tempat penginapan 
sekaligus peristirahatan bagi wisatawan yang akan disiapkan jika villa yang di sedian 
tidak dapat memenuhi kuota pengunjung akan tetapi program tersebut masih sebatas 
wacana dan belum terealisasikan. 
Adapun tanggapan lain dari seorang nelayan yaitu Rusdi sebagai penyedia 
jasa air bersih untuk wisatawan yang khususnya yang ingin menginap di Pulau 
Cambang-Cambang yang mengatakan bahwa: 
“Saya di Pulau Camba-Cambang hanya menyiapkan air bersih khususnya 
bagi wisatawan yang ingin menginap di villa dan air itu saya ambil dari 
Pulau Saugiatau dari Labbakkang, air bersih tersebut biasa digunakan 
oleh wisatawan untuk bersih-bersih atau untuk MCK. Semakin banyak 
wisatawan yang berkunjung dan menginap maka pendapatan saya juga 
akan bertambah akan tetapi kalau wisatawan hanya berkunjung saja tidak 
menginap maka tidak ada yang saya dapatkan karena pendapatan saya 
hanya tergantung pada wisatawan yang ingin membeli air bersih”.51 
Sesuai dengan pernyataan Rusdi peneliti menyimpulkan bahwa penghasilan 
yang diperoleh dari hasil penjualan air bersih bergantung pada jumlah pengunjung 
yang menginap di villa Pulau Camba-Cambang, penghasilan yang di dapatkan oleh 
Rusdi dengan menjual air bagi wisatawan yang menginap di villa belum bisa 
diandalkan untuk menggantukan nasib untuk memenuhi kebutuhan sekeluarga, 
                                                           





karena dalam seminggu belum tentu ada wisata yang menginap di villa dengan 
kondisi pulau Camba-Cambang yang kurang terawat. 
 Adapun hasil wawancara peneliti dengan masyarakat Pulau Saugi yang 
berdagang di pulau Camba-Cambanya mengatakan bahwa : 
 Maemuna umur 50 tahun seorang pedagang. 
“Saya di Pulau Camba-Cambang itu sebagai pedagang makanan seperti 
gorengan dan makanan ringan. Wisatawan yang datang itu umumnya 
datang di pagi dan sore hari, wisatawan pun biasa datang membawa 
makanan sendiri jadi dalam sehari itu jualan saya biasa tidak habis. Saya 
juga biasa membersihkan sampah-sampah yang ada di pulau tersebut 
karena pengunjung yang datang biasa membuang sampah sembarangan 
jadi setiap saya mau kembali ke rumah saya membersihkan dulu.”52 
Baso umur 65 tahun seorang nelayan.  
”Saya dulunya seorang pedagang di Pulau Camba-Cambang akan tetapi 
warung saya digusur karena mengganggu pemandangan dan akan 
diberikan kios, sekarang kios tersebut memang sudah ada tapi belum ada 
izin untuk ditempati berjualan jadi saya sekarang cuma mengandalkan 
pendapatan dari hasil melaut saja.”53 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Maemuna dan Baso peneliti 
menyimpulkan bahwa dampak ekonomi masyarakat Pulau Saugi yang berdagang di 
Pulau Camba-Cambang masih belum dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga dan masyarakat yang berdagang di Pulau Camba-Cambang belum 
memiliki izin untuk menempati tempat berdagang yang disediakan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep jadi mereka untuk sementara ini 
belum bisa berdagang secara menetap di Pulau Camba-Cambang. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
                                                           
52 Maemuna, (Pedagang umur 50 Tahun) Wawancara 19 Juni 2019 di Pulau Saugi 
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Dari hasil penelitian yang dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, maka 
analisis yang dapat diberikan oleh Peneliti adalah sebagai berikut: 
Pengembangan wisata bahari oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Pangkep di Pulau Camba-Cambang kelola untuk membangun sebuah 
objek wisata bahari untuk kedepannya dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi atau 
liburan dan sekaligus menjadi gerbang wisata bahari untuk berkunjung ke pulau-
pulau yang ada di kabupaten Pangkep. Pembenahan Pulau Camba-Cambang sejauh 
masih terus dioptimalkan untuk menambah daya tarik agar wisatawan tertarik datang 
kepulau tersebut. 
Persepsi masyarakat Desa Mattiro Baji terhadap pengelolaan Pulau Camba-
Cambang menganggap bahwa pengeleloaan Pulau Camba-Cambang masih kurang 
optimal dan kurang perhatian dari pemerintah daerah akan keadaan objek wisata yang 


















A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pada uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan  
sebagai berikut: 
1. Pengembangan Pulau Camba-Cambang yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep telah berjalan dimulai dari 
awal pembentukannya pada tahun 2012 sampai tahun 2019 dengan 
menggunakan APBD. Pengelolahan Pulau Camba-Cambang tidak 
melibatkan masyarakat Desa Mattiro Baji khususnya masyarakat pulau 
Saugi, pada awalnya hanya dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Pangkep akan tetapi pada tahun 2017 setelah adanya 
fasilitas kolam pemancingan dan penangkaran ikan pengolahan pulau 
dilakukan oleh dua dinas yaitu Dinas Perikanan dan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Pangkep akan tetapi pengelolaan yang kurang 
optimal karena keterbatasan dan yang ada maka di tahun 2019 pemerintah 
daerah mengajak investor asing yaitu PT. Voca Eco Tourisem dari Korea 
Selatan untuk mengembangkan aspek wisata bahari yang ada di Kabupaten 
Pangkep khususnya di Pulau Camba-Cambang. 
2. Adapun persepsi masyarakat Desa Mattiro Baji khususnya masyarakat Pulau 
Saugi terhadap pengelolaan Pulau Camba-Cambang yang dikelolah oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangkep memiliki persepsi yang serupa 
karena mereka semua mengeluhkan pengelohan yang dilakukan oleh Dinas 





berjalan dengan baik. Karena banyaknya objek wisata yang kurang 
diperhatikan sehingga semuanya terbengkalai karena tidak adanya 
perawatan, tenaga pengawas, dan petugas kebersihan hanya satu orang hal 
tersebutlah yang menyebabkan kurang minat wisatawan untuk berkunjung 
ke Pulau Camba-Cambang karena tidak dirawat dengan baik. Adapun 
keluhan masyarakat Pulau Saugi mereka dijanjikan untuk terlibat langsung 
dalam perawatan dan pelatihan homestay akan tetapi belum terealisasikan 
dan hanya wacana saja. 
B. Implikasi  
Implikasi yang di harapkan dalam penelitian ini yaitu Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Pangkep dalam pengembangan Pulau Camba-Cambang agar 
lebih memperhatikan objek wisata yang ada agar objek wisata tersebut tidak 
terbengkalai sehingga daya tarik objek wisata tersebut tidak hilang serta 
pengembangan yang dilakukan akan lebih baik jika melibatkan pihak swasta agar 
proses pembangunan dan perawatan Pulau Camba-Cambang dapat di optimalkan 
dengan baik karena adanya tambahan dana anggaran dan tidak berpatok pada ABPD 
saja. Peneliti juga berharap Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep 
memperhatikan kesejahtraan sosial/ekonomi masyarakat Desa Mattiro Baji 
Khususnya masyarakat Pulau Saugi dengan melibatkan masyarakat dalam hal 
pengembangan Pulau Camba-Cambang. 
Masyarakat Pulau Saugi juga diharapkan untuk meningkatkan kesadaran 
gotong royong mereka untuk menjaga kebersihan Pulau Camba-Cambang tidak mesti 





sehingga barulah masyarakat ingin membersihkan, karena siapa lagi yang ingin 
menjaga kebersihan tersebut kalau bukan masyarakat setempat. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN PERSEPSI  MASYARAKAT PULAU 
SAUGI KEPADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN 
PANGKEP 
A. IDENTITAS RESPONDEN   
1. NAMA        :………………………..  
2. UMUR       :………………………..  
3. JENIS KELAMIN      :………………………..  
4. AGAMA         :………………………..  
5. PEKERJAAN     :...................................... 
6. ALAMAT      :………………………..  
B. DAFTAR PERTAYAAN  
 Untuk Dinas  
1. Apa saja program Dinas Pariwisata dan kebudayaan dalam pengembangan Pulau 
Saugi? 
2. Apakah program pengembangan daerah wisata di pulau ini sudah berjalan 
dengan baik ?  
3. Apa yang dilakukan dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk pengembangan 
selanjutnya ?  
4. Apakah pengelolaan melibatkan masyarakat ? jika melibatkan berapa jumlah 
masyarakat yang dilibatkan dan siapa-siapa yang dilibatkan? 
 
 Untuk Masyarakat 





2. Bagaimana pandangan anda terkait pengeloaan darah wisata di pulau Camba-
Cambang ?  




DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
NO NAMA UMUR TANGGAL PEKERJAAN AGAMA 
1 Taufiq 49 24 Juni 2019 Kepala Bidang 
Pariwisata 
Islam 
2 Andi Waris  54 24 Juni 2019 Kepala Bidang 
Pengembangan 
Islam  
3 H. muslimin 65 19 Juni 2019 kepala Desa 
Mattiro Baji 
Islam 
4 Nasir 31 19 Juni 2019 Sekretris Desa Islam 
5 Amirullah 40 19 Juni 2019 Nelayan Islam 
6 Maemuna 50 19 Juni 2019 Pedagang Islam 
7 Baso 65 19 Juni 2019 Nelayan Islam 





















Gambar 1: Wawancara dengan Pak Taufik Kepala bidang dinas Pariwisata dan 






Gambar 2 : Wawancara dengan Kepala Desa Mattiro Baji 
 






Gambar 4 : Wawancara dengan Pak Amirullah  
 







Gambar 6 : Wawancara dengan Ibu Maemuna 
 






Gambar 8: Bercengkrama dengan anak-Anak di Pulau Satando 
 






Gambar 10 : Pulau Saugi 
 
 

















RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Pulau 
Saugi terhadap Pengelolaan Daerah Wisata Camba-
Cambang oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Pangkep” di susun oleh Muhammad 
Irham Rahman, yang lahir pada tanggal 10 
November 1996 anak sulung dari Bapak Drs. Abdul 
Rahman M.Pd dan Ibu Nuhda S.Pd. Memulai 
pendididkan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 
Kabupaten Pangkep. Kemudian melanjutkan pendidikan di SD Negeri 1/2 
Pangkajene dan selesai pada tahun 2008. Kemudian di tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 2 Pangkajene dan selesai pada tahun 2011. Ditahun yang 
sama penulis kembali melanjutkan pendidikan di bangku menengah atas dengan 
bersekolah di SMA Negeri 1 Pangkajene dan selesai pada tahun 2014. Ditahun yang 
sama pula penulis melanjutkan pendidikannya dengan berkuliah di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu 
Komunikasi dan berhasil lulus dengan menyandang gelar S.I.Kom pada tahun 2019. 
 
